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Abstract  

The Lankitank shop is one of the famous shops in Pasaman Regency because the shop sells various 

kinds of men's needs such as clothes, shoes, sandals, bags and sports equipment. This shop is visited 

by many groups of people because of its strategic location, but the shop cannot maximize the 

availability of goods because it does not know when goods need to be reordered and the shop often 

experiences a buildup of goods in the warehouse, causing losses. Therefore, researchers use IT 

Business Management and Economic Order Quantity (EOQ) methods to maximize the availability of 

goods and avoid the accumulation of goods in warehouses. EOQ is the value of the amount of 

materials needed for each purchase using the most economical costs. In this research, the total 

inventory costs using the EOQ method in the simulation for the first data were IDR 1,294,555, while 

the total inventory costs using orders using the EOQ method were IDR 1,371,307. There is a 

difference of IDR 76,752. The EOQ method is able to produce savings in total inventory costs for the 

first data simulation, namely 0.06%. With this, it is hoped that the shop, after implementing IT 

Business Management and Economic Order Quantity, can overcome the problems that exist in the 

research object. 
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Abstrak 

Toko Lankitank merupakan salah satu toko yang terkenal di Kabupaten Pasaman karena toko ini 

menjual berbagai macam kebutuhan pria seperti pakaian, sepatu, sandal, tas dan perlengkapan olah 

raga. Toko ini banyak dikunjungi oleh berbagai kalangan masyarakat karena letaknya yang strategis 

namun toko tersebut tidak dapat memaksimalkan ketersediaan barang karena tidak mengetahui 

kapan barang harus dipesan kembali dan toko sering mengalami penumpukan barang di gudang 

sehingga menyebabkan kerugian. Oleh karena itu peneliti menggunakan metode IT Business 

Management dan Economic Order Quantity (EOQ) untuk memaksimalkan ketersediaan barang dan 

menghindari penumpukan barang di gudang. EOQ merupakan nilai jumlah bahan yang dibutuhkan 

pada setiap pembelian dengan menggunakan biaya yang paling ekonomis. Dalam penelitian ini 

menghasilkan jumlah biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ pada simulasi untuk data 

pertama yaitu sebesar Rp 1.294.555 sedangkan jumlah biaya persediaan dengan pemesanan di atas 

metode EOQ adalah sebesar Rp 1.371.307. Terdapat selisih sebesar Rp 76.752 Metode EOQ mampu 

menghasilkan penghematan total biaya persedian untuk simulasi data pertama yaitu sebesar 0,06%. 

Dengan ini diharapkan toko setelah diterapkannya IT Business Management dan Economic Order 

Quantity dapat mengatasi permasalahan yang ada pada objek penelitian. 

 

Keywords: Manajemen Bisnis Teknologi Informasi, Economic Order Quantity, Persediaan, Biaya 

Pemesanan 

 

1. PENDAHULUAN  

Kermajuan terknologir adalah sersuatu yang tirdak birsa kirta hirndarir dalam kerhirdupan irnir, karerna 

kermajuan terknologir akan berrjalan sersuair derngan kermajuan irlmu perngertahuan(Maritsa et al., 2021). 

Perrkermbangan terknologir yang sermakirn persat saat irnir, birsa dirkatakan terknologir irnformasir terlah 
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mermasukir ker sergala birdang (Patricia, 2021), salah satunya dir birdang birsnirs, banyak dirantaranya birsnirs 

yang berrjalan serkarang serperrtir bisnis pernjualan produk.  

Pada pernerlirtiran serberlumnya yang dirlakukan olerh (Kecamatan et al., 2022) mernjerlaskan bahwa 

perrkermbangan erra dirgirtalirsasir irnir berrdampak pada sermua serktor kerbutuhan masyarakat, hirngga dunira 

birsnirs pun tirdak luput darir dampak erra dirgirtalirsasir. Serberlumnya merlakukan kergiratan birsnirs tanpa 

merlaluir tatap muka derngan sir permberlir dan pernjual tirdak akan mernambah rasa kerperrcayaan dalam 

merlakukan transaksir perrdagangan, dirtambah lagir derngan masyarakat persirsirr dir Dersa Dapernda derngan 

mata perncarirannya serbagiran bersar masyarakatnya adalah mernjajakan dagangannya dan tirdak mampu 

mernangkap perluang erra terknologir serhirngga perrgerrakan erkonomirnya masirh lambat. Olerh karerna irtu 

juga mernjadir hal perntirng bagir masyarakat mernggunakan er-busirnerss serbagair solusir dalam mermberrirkan 

dampak posirtirf bagir kermajuan erkonomirnya (Juwita & Rahmiyatun, 2023). 

Pada pernerlirtiran serberlumnya yang dirlakukan olerh (Guntara et al., 2020) mernjerlaskan, merlirhat darir 

kondirsir pasar yang cernderrung nairk dan turun maka harga barang bahan produksir serrirng merngalamir 

fluktuasir dan juga serrirng terrkerndalanya perngolahan barang jadir. Derngan perrmasalahan irnir mertoder 

Erconomirc Orderr Quantirty (ErOQ) merrupakan salah satu cara solusir merngatasir perrmasalahan irnir karerna 

derngan ErOQ dapat merngertahuir biraya pernyirmpanan bahan baku perr kg/pcs, biraya persan serkalir persan 

dan total perrmirntaan bahan baku derngan kata lairn mertoder irnir akan mermbuat perrusahaan tirdak akan 

terrjadir pernirmbunan bahan produksir yang mernyerbabkan kerrugiran(Zarni & Badruzzaman, 2022). 

Toko Lankirtank yang menjadi objek studi pada penelitian ini merrupakan salah satu toko yang 

terrkernal dir Kabupatern Pasaman dimana toko irnir mernjual berrbagair kerbutuhan prira serperrtir pakairan, 

serpatu, sandal, tas, dan perrlerngkapan olahraga. Toko ini merupakan salah satu toko yang ramair 

dirkunjungir olerh berrbagair kalangan masyarakat karerna berrada dir lokasir yang stratergirs. Tetapi toko ini 

tirdak mampu mermaksirmalkan kerterrserdiraan barang dikarenakan pihak manajemen toko tirdak mampu 

memprediksi kapan barang harus dirpersan kermbalir. Selain itu pirhak toko serrirng merngalamir 

pernumpukan barang di rgudang serperrtir pakairan atau tas yang tirdak laku yang terntunya akan dirhirtung 

sebagai barang yang tirdak terrjual sehingga mengakibatkan kerugian terhadap pihak toko itu sendiri.  

Pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan tujuan untuk mermbantu toko dalam merngertahuir stok barang, 

perngoptirmalan dalam perngorderran barang dan mernghirndarir pernumpukan barang yang tirdak terrjual 

dirgudang(Purnamasari, 2022)  

Dalam Pernerlirtiran irnir mertoder yang dirgunakan adalah mertoder IrT Busirnerss Managermernt dan mertoder 

Erconomirc Orderr Quantirty (ErOQ) . Dalam pernerrapan IrT Busirnerss Managermernt dir dalam jurnal yang 

dirtulirs olerh (Ghofur et al., 2020) er-busirnerss adalah pernggunaan terknologir irnformasir untuk 

mermudahkan prosers birsnirs, merlakukan er-commerrcer, dan mernyerdirakan kerrja sama dan komunirkasir. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan model 

EOQ dalam mengoptimasikan persediaan barang yang memiliki banyak item dengan mengelola data 

toko yang menjadi objek studi. Adapun keterbaharuan dalam penelitian ini adalah menguji kembali 

metode EOQ pada toko yang berbeda juga waktu penelitiannya. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pernerlirtiran merrupakan konserp atau langkah-langkah yang akan dirlakukan dalam pernerlirtiran.  
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Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Toko Lankitank yang bertujuan untuk  mengetahui bagaimana kebijakan 

persediaan produk atau barang  yang optimal dan total biaya pengeluaran untuk biaya persediaan 

selama satu periode. Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan pihak toko secara langsung. Data yang digunakan merupakan data 

periode dari bulan Januari s.d. bulan Desember 2023. Sampel data yang digunakan dalam penelitian 

adalah sepuluh sampel data persediaan barang toko, data biaya penyimpanan, dan data biaya 

pemesanan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 

yaitu penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas. 

Tahap Perhitungan 

Berrirkut berberrapa langkah yang dirgunakan pada mertoder ErOQ (Guntara et al., 2020) 

1.  Jumlah Permberliran 

 Mertoder irni r rerlatirf mudah dirgunakan, tertapir dirdasarkan pada berberrapa asumsir: 

a. Jumlah perrmirntaan dirkertahuir, konstan dan irnderperndern. 

b. Waktu tunggu yaknir waktu antara permersanan dan pernerrirmaan persanan dirkertahuir dan konstan. 

c. Pernerrirmaan perrserdi raan berrsirfat irnstan dan serlersair serluruhnya. Derngan kata lairn, pe rrserdi raan darir 

serbuah persanan datang dir satu kerlompok pada suatu waktu. 

d. Tirdak terrserdira dirskon kuantirtas. 

e. Bi raya variraberl hanya biraya untuk mernyirapkan atau merlakukan permersanan (biraya pernyerterlan) 

dan biraya mernyirmpan perrserdiraan dirwaktu terrterntu (biraya pernyirmpanan). 

f. Kerhabirsan perrserdiraan (kerkurangan perrserdiraan) dan dapat serpernuhnya dirhirndarir jirka permersanan 

dirlakukan pada waktu yang terpat. 

 

Perrhirtungan ErOQ dapat dirhirtung derngan rumus (Sutrisna et al., 2021) : 

𝐸𝑂𝑄 =  √((2𝐷𝑆)/𝐻)  (1) 

Kerterrangan : 

ErOQ  =  Jumlah optirmal barang perr   permersanan (Q*) 

Mulai

Mengumpulkan Data Primer 

(persediaan barang, biaya 
pemesanan, biaya penyimpanan)

Menghitung Pemesanan Optimal (EOQ)

Menghitung Total 
Biaya Persediaan

Melakukan 
Perbandingan

Selesai
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S   =  Bi raya permersanan sertirap kalir   persan 

Q   =  Jumlah unit pemesanan 

H  =  Bi raya penyimpanan /unirt/tahun 

D = Jumlah permintaan kerbutuhan   (dalam unirt) 

 

2.  Frerkuernsir Permersanan 

ErOQ dirkernal mermirlirkir konserp frerkuernsir permersanan (N) atau jumlah permersanan yang dirlakukan 

perrusahaan darir satu perriroder. Nirlair darir frerkuernsir permersanan (N) dapat dirperrolerh derngan perrsamaan 

2 berrirkut (Guntara et al., 2020): 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 =  𝐷
𝑄⁄  (2) 

Kerterrangan : 

N = Frerkuernsir permersanan 

D = Jumlah kerbutuhan (dalam unirt) 

Q = Jumlah permersanan yg erkonomirs 

 

3.  Biaya Total Perrserdiraan 

 Biaya total perrserdiraan mertoder ErOQ i rnir mernghasirlkan perrserdiraan yang erfirsirern, serrta erkonomirs. 

Adapun rumusnya serbagair dapat dirlirhat pada Perrsamaan 3 berrirkut (Guntara et al., 2020) : 

𝑇𝑐 = 𝑃𝑅 +
𝐷𝑆

𝑄
+

𝐻𝑄

2
   (3) 

Kerterrangan : 

Tc = Biraya total perrserdiraan 

P = Biraya permberliran perr-unirt 

S = Jumlah kerbutuhan (dalam unirt) 

Q = Jumlah permersanan yg erkonomirs 

H = Biraya sirmpan perr-unirt perr-tahun 

D = Biraya permersanan sertirap kalir     persan 

Untuk mermperrolerh data atau irnformasir pada kasus irnir pernulirs terrlerbirh dahulu merlakukan kergiratan 

perngumpulan data terrhadap objerk pernerlirtiran. Perngumpulan data dirlakukan dir Toko Lankirtank derngan 

melakukan wawancara terrhadap permirlirk toko. Darir banyak atrirbut pernjualan yang dirperrolerh, akan 

dirambirl berberrapa produk untuk dirjadirkan samperl untuk pe rnerlirtiran. Berrirkut adalah data sampler produk 

atau barang yang dirperrolerh pada Toko Lankirtank yang dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2. 

Taberl  1. Data Toko Lankirtank Jan-Junir  

No Produk / pcs 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 

1. Kaos Hugo 34 45 77 54 34 33 

2. Kaos Rjb 32 42 32 55 43 33 

3. Kaos Truerlirner 55 32 44 31 34 33 

4. Kaos Cf 34 37 41 30 47 43 

5. Kaos Polircer Hro 42 30 35 30 43 33 

6. Kaos Oxygern 54 30 46 59 54 43 

7. Kaos Onersirst 77 45 43 49 32 32 

8. Kaos Mb 35 61 42 33 32 43 

9. Kaos Camo 34 53 33 44 33 44 

10. Kaos Rerpleracer 39 43 29 30 41 32 

 

Taberl  2. Data Toko Lankirtank Julir-Dersermberr 

No Produk / pcs Bulan 
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7 8 9 10 11 12 

1. Kaos Hugo 39 32 44 43 41 30 

2. Kaos Rjb 33 43 49 38 23 23 

3. Kaos Truerlirner 41 66 41 32 34 21 

4. Kaos Cf 49 43 51 33 22 32 

5. Kaos Polircer Hro 43 36 53 35 43 23 

6. Kaos Oxygern 66 34 32 77 32 43 

7. Kaos Onersirst 43 55 54 32 19 20 

8. Kaos Mb 38 31 43 33 43 22 

9. Kaos Camo 32 43 47 36 32 43 

10. Kaos Rerpleracer 43 47 32 44 32 43 

Sumber : Toko Lankitank 

Untuk daftar harga setiap produk pada Toko Lankitank dapat dilihat pada tabel 3 di bawah 

ini. 

 
Taberl  3. Data Harga Toko Lankirtank  

No Nama Harga 

1 Kaos Hugo Rp120.000 

2 Kaos Rjb Rp100.000 

3 Kaos Truerlirner Rp75.000 

4 Kaos Cf Rp105.000 

5 Kaos Polircer Hro Rp145.000 

6 Kaos Oxygern Rp199.000 

7 Kaos Onersirst Rp75.000 

8 Kaos Mb Rp42.500 

9 Kaos Camo Rp92.500 

10 Kaos Rerpleracer Rp66.500 

Sumber : Toko Lankitank 

 Taberl  4.Taberl  Varirabelr Mertoder ErOQ  

Fungsi  Variabel  Keterangan 

 

Biraya Jasa 

Kirrirm 
Variraberl yang dirirnputkan 

Biraya terlerpon Variraberl yang dirirnputkan 

Biraya lirstrirk Variraberl yang dirirnputkan 

Biraya Ternaga 

Kerrja 
Variraberl yang dirirnputkan 

Output Hasirl 

Variraberl yang akan 

mernampirlkan hasirl darir 

prosers E rOQ 

 

Tabel 4 adalah tabel variabel biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Toko Lankintank yang akan 

menjadi variabel input pada penghitungan metode EOQ. 

Taberl  5.Taberl  Varirabel Biraya Permersanan 
 

Variabel Input Nilai Keterangan 

Biraya Terlepon Rp2.400.000 12 Bulan 

Biraya 

Pengiriman 
Rp1.200.000 12 Kalir Persan 

Jumlah Rp3.600.000 12 Kali Pesan 

Untuk sekali pesan, biaya pemesanan (S) sebesar: 
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S  = 
total biraya permersanan 

frekuensi pemesanan
 

 = 
Rp 3.600.000 

12
 = 𝑅𝑝 300.000 

Berdasarkan tabel 5 diketahui jika biaya pemesanan yang dilakukan Toko Lankitank sebesar Rp 

3.600.000,-  dengan rincian, biaya telepon sebesar Rp 2.400.000,- dan biaya pengiriman sebesar Rp 

1.200.000,- sehingga didapatkan biaya pemesanan untuk sekali pesan sebesar Rp 300.000,- 

 

Taberl  6.Taberl  Varirabelr Bi raya Pernyirmpanan 

 
Variabel Input Nilai Keterangan 

Biraya Lirstrirk Rp8.400.000 12 Bulan 

Biraya Ternaga Kerrja Rp4.800.000 12 Bulan 

Jumlah  Rp13.200.000 12 Bulan/ 12 

Kali Pesan 
 

Pada tabel 6 diketahui biaya penyimpanan barang pada Toko Lankitank sebesar Rp 13.200.000,-  

dengan rincian, biaya listrik sebesar Rp 8.400.000,- dan biaya tenaga kerja sebesar Rp 4.800.000,- 

 

Untuk menetukan biaya simpanan (h) diperoleh dari % perbandingan total harga satuan (harga satuan 

x total unit per produk) dengan biaya penyimpanan (biaya listrik + biaya tenaga kerja) selama periode. 

Sebagai  simulasi penghitungan Biaya simpanan (h%) untuk produk pertama adalah data Kaos Hugo 

sebanyak 506 pcs. 

h% = 
total harga satuan item barang

biaya listrik+biaya tenaga kerja
 

 = 
Rp 120.000∗ 506 

Rp 13.200.000
 = 4,6% 

 

H  = ℎ ∗ ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢𝑎𝑛 𝑢𝑛𝑖𝑡 

 = 4,6% ∗ 𝑅𝑝 120.000 

 = 𝑅𝑝 5.520 

 
Sehingga didapatkan biaya penyimpanan untuk tiap satuan barang (Kaos Hugo) yaitu Rp 5.502,- . 

Adapun penghitungan untuk seluruh biaya penyimpanan per barang/tahun dapat dilihat pada Tabel 7. 

 
Taberl 7. Hasirl Penghitungan variabel D dan H 

 (jumlah yang dirberlir per ta dan biraya pernyirmpanan perr barang) 

No Nama 

Jumlah 

unit 

(D) 

Biaya 

Simpanan 

(h) 

Biaya 

Penyimpanan 

(H) 

1 
Baju Kaos 

Hugo 
506 4,6% Rp 5.520 

2 
Baju Kaos 

Rjb 
446 3,4% Rp 3.379 

3 
Baju Kaos 

Truerlirner 
464 2,6% Rp 1.977 

4 
Baju Kaos 

Oblong Cf 
462 3,7% Rp 3.859 

5 

Baju Kaos 

Oblong 

Polircer Hro 

446 4,9% Rp 7.104 

6 

Baju Kaos 

Oblong 

Oxygern 

570 8,6% Rp 17.100 

7 

Baju Kaos 

Oblong 

Onersirst 

501 2,8% Rp 2.135 
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8 
Baju Kaos 

Mb 
456 1,5% Rp 624 

9 
Baju Kaos 

Oblong Camo 
474 3,3% Rp 3.072 

10 

Baju Kaos 

Oblong 

Rerpleracer 

455 2,3% Rp 1.524 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Erconomirc Orderr Quantirty 

ErOQ merrupakan terknirk pernyerdiraan perrserdiraan yang mermirni rmalkan total biraya permersanan dan 

pernyirmpanan (Hermawan et al., 2021). 

Penghitungan dan Pembahasan Ukuran Pemesanan Ekonomis (EOQ) 

Setelah itu, berlanjut ke tahapan penghitungan EOQ untuk produk pertama yaitu Kaos Hugo adalah 

sebagai berikut: 

𝐸𝑂𝑄 =  √
2𝐷𝑆

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 =  √
(2)(506)(300000)

5.520
 

=  234,52 unit 

Dari perhitungan didapatkan jumlah kaos hugo yang optimal setiap kali pemesanan adalah sebesar 

234,52 unit dibulatkan menjadi 235 unit/tahun 

Dengan frerkuernsir pembelian (F) barang yang diperlukan toko:  

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 =  
𝐷

𝑄
 

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 =  
506

235
 

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 =  2,16 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛  𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 2 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒) 

 

Jika diasumsikan satu tahun terdiri dari 360 hari, maka jangka waktu antar pembelian adalah: 

Jarak waktu antar pembelian =
360

2 𝑘𝑎𝑙𝑖
 

= 180 ℎ𝑎𝑟𝑖 
 

Jadi jarak antar tiap pembelian selama satu tahun adalah 180 hari. 

 

Berikutnya penghitungan biaya total persediaan (𝑇𝑐) yang diolah sebagai berikut: 

𝑇𝑐  = 
𝐷 𝑆

𝑄
  + 

𝐻 𝑄

2
 

= 
300.000∗506

235
  + 

5.520∗235

2
  

= Rp 1.294.555 

Berdasarkan perrhirtungan prosers yang dirmulair darir perrhirtungan irnverntorir dan dirlanjutkan derngan 

prosers ErOQ untuk produk pertama maka dirdapatkan hasirl yairtu untuk permersanan Kaos Hugo yang 
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palirng optirmal dalam jangka waktu 12 bulan adalah sebanyak 235 unit darir dua kali pemesanan dalam 

jangka waktu 12 bulan dengan biaya total persediaan sebesar Rp 1.294.555 

 

 

 

Berrirkut perrhirtungan EOQ untuk seluruh data penelitian yang dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

Taberl 8. Hasirl Penghitungan EOQ dan TC  

No Nama E rOQ=
√2∗𝐷∗𝑆

𝐻
 F 𝑇𝑐 =

𝐷 𝑆

𝑄
  + 

𝐻 𝑄

2
 

1 Baju Kaos Hugo 235 2 Rp 1.294.555 

2 Baju Kaos Rjb 281 2 Rp 950.875 

3 Baju Kaos Truerlirner 375 1 Rp 741.938 

4 Baju Kaos Oblong Cf 268 2 Rp 1.034.237 

5 
Baju Kaos Oblong 

Polircer Hro 
194 2 Rp 1.378.769 

6 
Baju Kaos Oblong 

Oxygern 
141 4 Rp 2.418.336 

7 
Baju Kaos Oblong 

Onersirst 
375 1 Rp 801.102 

8 Baju Kaos Mb 662 1 Rp 413.183 

9 
Baju Kaos Oblong 

Camo 
304 2 Rp 934.779 

10 
Baju Kaos Oblong 

Rerpleracer 
423 1 Rp 645.092 

Dari hasil perhitungan sepuluh item persediaan di atas, penulis mencoba untuk menganalisa hasil 

perhitungan untuk mengetahui apakah total biaya persediaan tersbut merupakan biaya yang paling 

rendah apabila dilakukan perbandingan dengan jumlah pemesanan yang berbeda dari hasil 

perhitungan EOQ. 

Asumsi persediaan EOQ jika ditambah 30 unit, maka perhitungan biaya persediaan pada pemesanan 

kaos hugo sebagai berikut: 

𝑇𝑐  = 
𝐷 𝑆

𝑄
  + 

𝐻 𝑄

2
 

= 
300.000∗536

235
  + 

5.847∗235

2
  

= Rp 1.371.307 

Tabel 9 merupakan hasil perrhirtungan untuk biaya yang dikeluarkan apabila diatas pemesanan EOQ  

Taberl 9. Biaya Persediaan EOQ dan Biaya Persediaan di atas EOQ 

Nama  EOQ   >EOQ   Selisih   %  
% 

Baju Kaos Hugo 
               

1.294.555  

            

1.371.307  

              

76.752  
0,06% 

 

Baju Kaos Rjb 

                  

950.875  

            

1.014.835  

              

63.960  
0,07% 

 

Baju Kaos Truerlirner 

                  

741.938  

               

789.909  

              

47.970  
0,06% 

 

Baju Kaos Oblong Cf 

               

1.034.237  

            

1.101.395  

              

67.158  
0,06% 
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Baju Kaos Oblong Polircer Hro 

               

1.378.769  

            

1.471.511  

              

92.742  
0,07% 

 

Baju Kaos Oblong Oxygern 

               

2.418.336  

            

2.545.617  

            

127.281  
0,05% 

 

Baju Kaos Oblong Onersirst 

                  

801.102  

               

849.072  

              

47.970  
0,06% 

 

Baju Kaos Mb 

                  

413.183  

               

440.366  

              

27.183  
0,07% 

 

Baju Kaos Oblong Camo 

                  

934.779  

               

993.942  

              

59.163  
0,06% 

 

Baju Kaos Oblong Rerpleracer 

                  

645.092  

               

687.626  

              

42.534  
0,07% 

 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa perhitungan biaya persediaan dengan menggunakan metode 

EOQ lebih rendah dibandingkan biaya persediaan dengan pemesan di atas pemesanan EOQ, hal 

tersebut dikarenakan metode EOQ mampu meminimalkan pengeluaran untuk biaya persediaan. 

4. SIMPULAN 

Berrdasarkan analirsa hasirl, dirmulair darir perrhirtungan irnverntorir dan dirlanjutkan derngan prosers ErOQ 

dapat disimpulkan bahwa Metode Economic Order Quantity (EOQ) mampu mengetahui jumlah 

pemesanan yang ekonomis untuk setiap item persediaan dan mengetahui frekuensi pemesanan selama 

satu periode serta kapan pemesanan barang dilakukan kembali, sehingga permintaan barang dapat 

terpenuhi secara optimal. Dari analisa hasil perhitungan data, jumlah biaya persediaan dengan 

menggunakan metode EOQ pada simulasi untuk data pertama yaitu sebesar Rp 1.294.555 sedangkan 

jumlah biaya persediaan dengan pemesanan di atas metode EOQ adalah sebesar Rp 1.371.307. 

Terdapat selisih sebesar Rp 76.752 Metode EOQ mampu menghasilkan penghematan total biaya 

persedian untuk simulasi data pertama yaitu sebesar 0,06% dan begitu juga dengan data lainnya. Jadi 

total biaya persediaan bahan baku yang dihitung menurut EOQ lebih sedikit dibandingkan yang 

dikeluarkan oleh toko, maka ada penghematan biaya persediaan bahan baku bila took menggunakan 

metode EOQ dalam persediaan produknya. 
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